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Abstrak 

Efektivitas terapi latihan mengunakan metode Bobath dan PNF pada pasien  

dengan kondisi Stroke di Kabupaten Cilacap. Metode Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian explanatory research. Desain penelitian ini merupakan cara agar 

penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Desain yang di gunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional, yaitu 

mengumpulkan data 1 kali dan bermaksud memperoleh suatu cross sectional pada  

populasi,  pada waktu yang disediakan dengan pengumpulan data saat ini (Notoatmodjo, 

2010). yang bertujuan menemukan  analisis   efetifitas terapi latihan metode Bobath dan 

PNF terhadap perkembangan aktifitas fungsional  pasien stroke di Kabupaten Cilacap.. Uji 

coba pertama adalah dengan menggunakan 20 pasien yang diberikan metode Bobath dan 

PNF dengan hasil 94,24 % dan dapat di interprestasikan bahwa terapi latihan dengan 

mengunkan Bobath dan PNF sangatlah efektif bagi pasien  dengan kondisi stroke. 

Kelompok coba hasil uji efektifitas terapi latihan menggunakan metode bobath dan PNF 

yang memiliki nilai kekuatan otot 0-2 dengan alat ukur aktivitas fungsional indeks barthel 

diperoleh P=0.00<0,05 dengan taraf signifikasi 0,05 kesimpulannya signifikasi pada taraf 

0,05. Kelompok kontrol hasil uji signifikasi dari latihan dengan menggunakan metode 

Bobath dan PNF dengan alat ukur aktifitas fungsional mengunakan Indeks Barthel 

diperoleh nilai p=0,112 (>0,05), kesimpulannya tidak signifikasi pada taraf 0,05. Dengan 

demikian terapi latihan dengan metode Bobath dan PNF sangat dibutuhkan pasien stroke 

untuk dapat meningkatkan aktifitas fungsionalnya kembali.  

 

Kata kunci: Stroke, Terapi Latihan, Aktifitas Fungsional 

 

Abstract  

The effectiveness of exercise therapy using Bobath and PNF methods in patients 

with stroke conditions in Cilacap Regency. The research method carried out is 

explanatory research. This research design is a way for research to be carried out 

effectively and efficiently. The design used in this study uses the cross sectional approach 

method, which is to collect data 1 time and intend to obtain a cross sectional in the 

population, at the time provided with the current data collection (Notoatmodjo, 2010). 

which aims to find an analysis of the efficiency of exercise therapy Bobath and PNF 

methods on the development of functional activities of stroke patients in Cilacap Regency. 

The first trial was using 20 patients given the Bobath and PNF methods with a result of 

94.24% and it can be interpreted that exercise therapy using Bobath and PNF is very 

effective for patients with stroke conditions. . The control group of significance test results 

from exercise using the Bobath method and PNF with functional activity measuring 

instruments using the Barthel Index obtained a value of p = 0.112 (>0.05), the conclusion 
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was not significant at the level of 0.05. Thus, exercise therapy with the Bobath and PNF 

methods is needed by stroke patients to be able to increase their functional activity again. 

Keywords: Stroke, Exercise Therapy, Functional Activity 

 

Pendahuluan  

Pasien stroke membutuhkan Fisioterapi untuk memulihkan untuk memulihkan 

aktifitas fungsionalnya, metode Bobath dan PNF merupakan latihan yang digunakan 

dengan metode dan teknik yang telah dikembangkan dengan gerakan dan teknik khusus 

agar dapat mencapai perkembangan yang optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

perkembangan motorik adalah dengan terapi latihan mengunkan metode Bobath dan 

PNF. Terapi latihan Mengunkan metode Bobath dan PNF adalah salah satu upaya 

pengobatan yang pelaksanaannya menggunakan latihan-latihan gerakan tubuh baik secara 

aktif maupun pasif (Kisner, 2007). Ada berbagai metode dalam terapi latihan Bobath dan 

PNF yang bisa digunakan untuk meningkatkan perkembangan aktifitas fungsional pasien 

stroke yang disesuaikan dengan kondisi dan keterbatasan pada pasien stroke. Berdasarkan 

hal tersebut maka peneliti  ingin menganalisa  tingkat  efektifitas terapi latihan 

mengunkan Metode Bobath dan PNF terhadap  perkembangan aktifitas fungsional pasien 

stroke di Kabupaten Cilacap sehingga nantinya akan membantu meningkatkan aktifitas 

fungsionalnya. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian explanatory research. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode pendekatan cross 

sectional, bertujuan menemukan analisis efektifitas terapi latihan dengan mengunkan 

Metode Bobath dan PNF terhadap perkembangan aktifitas fungsional pada pasien stroke di 

Kabupaten Cilacap. Populasi penelitian ini adalah pasien stroke yang mengalami 

gangguan aktifitas fungsional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan Teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: Pasien Stroke yang 

melakukan Fisioterapi home care dirumah di kabupaten Cilacap sejumlah 20 Sampel. 

Proses pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling 

 

Hasil  

Data efektivitas terapi latihan PNF dan Bhobat pada pasien stroke di Kabupaten 

Cilacap. Tes awal mengunakan instrumens Indeks Barthel sebagai alat ukur aktifitas 

fungsional yang telah dilakukan untuk melihat Efektifitas terapi latihan di Kabupaten 

Cilacap pada pasien stroke. Didapatkan hasil Kelompok caba yang diberikan terapi 

latihan untuk menganalisa kebutuhan terapi latihan dengan hasil yang dihitung dengan 

Indeks Barthel: 69, 69, 64, 61, 78, 74, 76, 64, 78, 64. Tes akhir mengunakan instrumens 

Indeks Barthel sebagai alat ukur aktifitas fungsional yang telah dilakukan sesudah 

mengunakan metode terapi latihan untuk melihat efektifitas terapi latihan di kabupaten 

Cilacap selama 1 bulan. Didapatkan hasil Kelompok coba setelah mengunkan metode 
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terapi latihan exercise memiliki hasil yang dihitung dengan indeks barthel: 93, 95, 89, 94, 

98, 94, 89, 85, 89, 85. 

Uji Efektifitas menggunakan rancangan experiment semu, mengunakan dua kelompok 

yang berbeda dan membandingkanya antara kelompok yang mengunkan latihan. 

Kelompok experiment pasien home visit sebanyak 10 orang dan kelompok kontrol 

sebanyak 10 orang. Prosedur melewati beberapa tes yang dilakukan pertama kali pada 

tanggal 29 september 2021 untuk kelompok experiment dan kelompok control tujuanya 

untuk mengetahui kemampuan awal aktivitas fungsional dari pasien stroke. Kemudian 

kedua kalinya dilakukan pada kelompok experiment dan kelompok control dimulai dari 

28 Oktober 2021. Kedua kelompok dilakukan tindakan yang berbeda. 

 

Data yang diperoleh dari tes awal aktivitas fungsional pada pasien stroke yang diukur 

dengan mengunakan Indeks Barthel kelompok coba akan disajikan pada table A 

sedangkan pada kelompok control akan disajikan pada table B. 

Table A Hasil tes awal (pre test kelompok experiment (terapi latihan pada pasien stroke 

dengan Indeks Barthel). 

 

No Subjek Indek Barthel 

(Pre test) Skor 

1 Testi 1 69 

2 Testi 2 69 

3 Testi 3 64 

4 Testi 4 78 

5 Testi 5 74 

6 Testi 6 64 

7 Testi 7 78 

8 Testi 8 64 

9 Testi 9 78 

10 Testi 10 64 
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Table B: Hasil tes awal (pre test kelompok Kontrol (Pada pasien stroke dengan indeks 

barthel). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tes Ahir 

Data hasil tes akhir yang diperoleh dari latihan pada kelompok experiment akan disajikan 

pada table C, sedangkan pada kelompok control akan disajikan pada table D. Table C 

hasil tes akhir (Post test) (latihan pada pasien stroke dengan indeks barthel). 

 

No Subjek Indek Barthel 

(Post test) Skor 

1 Testi 1 94 

2 Testi 2 97 

3 Testi 3 89 

4 Testi 4 84 

5 Testi 5 88 

6 Testi 6 84 

7 Testi 7 89 

8 Testi 8 87 

9 Testi 9 84 

10 Testi 10 94 

No 
Subjek 

Indek Barthel 

(Pre test) Skor 

1 Testi 1 
74 

2 
Testi 2 

78 

3 
Testi 3 

74 

4 
Testi 4 

74 

5 
Testi 5 

68 

6 
Testi 6 

72 

7 
Testi 7 

66 

8 
Testi 8 

74 

9 
Testi 9 

64 

10 
Testi 10 

71 
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Table D: Hasil tes Akhir (Post test) kelompok Kontrol (Pada pasien stroke dengan indeks 

barthel). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Efektivitas terapi latihan 

a. Analisis efektivitas terapi latihan. 

1) Uji normalitas distribusi frekuensi populasi 

      Uji normalitas distribusi frekuensi populasi mengunakan metode lilliefors, proses uji 

dilakukan kepada dua kelompok (kelompok experiment dan kelompok control) dan 

mengunakan instrument Indeks Barthel tes data hasil uji normalitas populasi. 

 

Hasil Uji Normalitas Distribusi Frekuensi Populasi 

No Kelompok N X Lhitung Ltable 

α 

0,05 

Kesimpulan 

pre post pre post pre post 

1 Kelompok 

Coba 

10 70 80 0,104 0,187 0,106 0,200 Normal 

2 Kelompok 

Kontrol 

10 74 75,50 0,169 0,125 0,410 0,140 Normal 

 

Berdasarkan table 4.15 dapat disimpulkan bahwa kelompok coba untuk tes dengan 

(latihan), pre dan post diketahui harga Lh= 0,104 dan Lh= 0,187. Kemudian diperoleh 

bahwa harga Ltable (Lt) pre dan post dengan α = 95% dan N =20 adalah Lh= 0,106 dan  

0,200 dengan demikian karena Lh= 0,104 (pre) dan Lh= 0,187 (post) lebih keci dari 

Lt=0,106 (pre) dan Lt=0,200 (post)  maka populasi data adalah berdistribusi normal. 

No Subjek Indek Barthel 

(Post test) Skor 

1 Testi 1 77 

2 Testi 2 81 

3 Testi 3 79 

4 Testi 4 78 

5 Testi 5 71 

6 Testi 6 75 

7 Testi 7 69 

8 Testi 8 78 

9 Testi 9 68 

10 Testi 10 74 
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Berdasarkan table 4.15 dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol untuk tes diketahui 

pre dan post dengan harga Lh= 0,169 (pre) dan Lh= 0,169 (post)  Kemudian diperoleh 

bahwa harga Ltable (Lt) dengan α = 95% dan N =10 adalah Lt= 0,410 (pre) dan Lt= 0,140 

(post)  dengan demikian karena Lh= 0,169 (pre) dan Lh= 0,169 (post)  lebih keci dari Lt= 

0,410 (pre) dan Lt= 0,140 (post)  maka populasi data adalah berdistribusi normal. 

 

2) Uji homogenitas Variansi populasi. 

Uji homogenitas variansi populasi mengunkan Uji F, mengunakan uji F karena 

membandingkan dua kelompok coba dan kelompok kontrol 

 

Uji Homogenitas Variansi Populasi 

 

Dari penghitungan hasil tes 1 (menggunkan Indeks Barthel) diperoleh kelompok coba 

Fhitung  = 3,301dan kelompok kontrol Fhitung  = 0,437dengan derajat kebebasan (dk) 

penyebut = 18 dan pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh F table = 4,41 Diketahui bahwa F 

hitung lebih kecil dari pada f table maka data kelompok X dan Y Homogen. 

 

Hasil penghitungan uji signifikasi uji t kelompok coba dan kelompok kontrol berdasarkan 

hasil tes latihan dengan Indeks Barthel disajikan. 

 

Hasil uji signifikasi uji kelompok coba dan kelompok control mengunkan latihan dengan 

alat ukur aktifitas fungsional dengan Indeks Barthel 

Kelompok Tes  Hasil tes D Thitung Ttable Kesimpulan 

Pre post 

Kelompok 

coba skala 

penilaian 

Indeks 

Bartel 

70,15 87,75 17,6 8,113 2.02439 Signifikan  

Kelompok 

control skala 

penilaian 

Indeks 

Bartel 

72,65 75,35 2,7 1,652 2.02439 Tidak 

signifikan 

 

Berdasarkan dari uji signifikasi uji kelompok coba dan kelompok control mengunakan 

Indeks Barthel dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

 

 

No  Kel  Tes N ΣX 

& 

ΣY 

Rata-rata skor σ 

 

F° 

 

Ft 

 

Kesimpulan 

pre post pre post pre post 

1 Coba 1 1 10 70,15 87,75 70,00 88,00 0,77 3,301 4,41 F0< Ft 

Homogent 
2 Kontrol 1 1 10 72,65 75,35 74,00 75,50 0,533 0,437 4,41 
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a. Kelompok Coba 

Hasil uji sapiro wilks menunjukkan 0,104 sehingga disimpulkan data berdistribusi normal  

(singnifikansi pada 0,05) dari latihan PNF dan Bobath exercise dengan mengunkan alat 

ukur aktifitas fungsional mengunakan indeks barthel diperoleh Thitung  = 8,113> Ttabel 

2.02439 didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (38) dengan taraf signifikasi 0,05 

kesimpulanya signifikasi pada taraf 0,05. 

b. Kelompok Kontrol. 

Hasil uji signifikasi dari latihan dengan mengunkan alat ukur aktifitas fungsional 

mengunakan Indeks Barthel diperoleh Thitung  =1,652< Ttabel 2.02439 didapat dari daftar 

distribusi t dengan dk = (38) dengan taraf signifikasi 0,05 kesimpulanya tidak signifikasi 

pada taraf 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

a. Aktivitas Fungsional pada pasien stroke  

Berdasarkan data menunjukkan bahwa aktivitas fungsional dapat ditingkatkan 

dengan terapi latihan. Sejalan dengan penelitian (Imran & Farida, 2018) yaitu aktivitas 

fungsional pada pasien stroke dapat di tingkatkan dengan terapi latihan di rumah sakit 

umum daerah Dr zainul abidin didapatkan hasil pengaruh perlakuakan terapi latihan 

dengan mengunkan metode Bobath lebih baik dibandingkan dengan terapi pasif. Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan terapi Latihan untuk meningkatkan aktivitas 

fungsional pada pasien stroke mutlak diperlukan. Aktivitas fungsional dengan terapi 

latihan dapat merangsang penurunan aktivitas saraf simpatis dan peningkatan aktivitas 

para simpatis yang berakibat pada penurunan hormon adrenalin, norepinefrin dan 

katekolamin.Selama aktivitas fungsional, otot membutuhkan energi di luar metabolisme 

untuk bergerak sedangkan jantung dan paru-paru memerlukan tambahan energi untuk 

mengantarkan zat-zat gizi dan oksigen ke seluruh tubuh dan untuk mengeluarkan sisa-

sisa dari tubuh. Banyaknya energi yang dibutuhkan bergantung pada berapa banyak otot 

yang pekerjaan yang dilakukan (Esty, 2017).  

Pada dasarnya aktivitas fungsional adalah pergerakan anggota tubuh yang 

menyebabkan pengeluaran tenaga yang sangat penting bagi pemeliharaan kesehatan fisik 

dan mental, serta mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat dan bugar sepanjang 

hari (Purnama & Suhada, 2019). Penelitian ini sesuai dengan penelitian Angriani (2020) 

menunjukkan latihan ROM pada pasien stroke dapat mingkatkan aktifitas fugsional 

dengan adanya peningkatan otot. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian wahyu 

(2019) menunjukkan aktivitas fungsional dapat ditingkatkan dengan mengunkan metode 

terapi latihan. Kurangnya aktivitas fungsional pada pasien stroke mengakibatkan penyakit 

dikubitus yang terjadi pada pasien stroke. Kualitas Hidup pada Lansia bergerak, berapa 

lama dan berapa berat 
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b. Terapi  latihan PNF dan Bobhat Exercise terhadap aktifitas 

fungsional pasien stroke 

Berdasarkan data didapatkan hasil ada hubungan antara terapi latihan PNF dan Bobhat 

Exercise terhadap aktifitas fungsional pada pasien stroke. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yaitu Imran (2018),yang menyimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fungsional dan terapi latihan yaitu dengan melakukan 

terapi latihan, dapat meningkatkan aktivitas fungsional pada pasien. 

Kesimpulan 

Analisa Efektivitas terapi Latihan mengunkan PNF dan Bobaht merupakan studi pertama 

yang dilakukan untuk memecahkan Permasalahan dilapangan ketika pasien kembali 

dilingkungan keluarga banyak sekali yang tidak tepat dalam memberikan latihan, bahkan 

tidak dilakukan latihan sama sekali, dibiarkan ditempat tidur. PNF dan bobath exercise 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan aktivitas fungsional pasien. 
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